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ABSTRAKSI

Dalam penetapan dan penegasan batas desa Menurut Permendagri Nomor 45 Tahun 2016
dimana didefinisikan sebagai pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar desa yang
bersifat yuridis, penetapan dan penegasan batas desa perlu dilakukan dikarenakan Terjadinya
suatu gugatan lahan dari desa pembataan karna desa Belimbing raya pembuatan lahan yang
melebihi batas desa yang terdahulu.

Dalam penelitian ini dilakukan tahap mengkaji penetapan yang berupa pemilihan peta dasar
dan pembuatan garis batas sedangkan tahap penegasan berupa pelacakan pilar batas dan
pengukuran pilar batas, Batas-batas wilayah ini bagi desa mempunyai peran penting sebagai
batas wilayah yurisdiksi pemisah wilayah penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan suatu desa.

Hasil Kajian teknis dalam penetapan dan penegasan batas desa ini berupa dalam Penetapan
yang berupa pemilihan peta dasar sudah memenuhi standar dikarenakan menngunakan citra
pleaides dan dalam penarikan garis batas tidak sesuai standar teknis dikarenakan dalam hal
ini dalam penarikan garis batas tidak memenuhi standar prinsip penarikan garis sedangkan
tahap penegasan yang berupa pelacakan sudah memenuhi standar teknis dikarenakan
pelacakan menggunakan GNSS single frekuensi dengan ketelitian 2 meter dan pengukuran
pilar batas yang tidak memenuhi standar teknis dikarenakan dalam hal ini ketelitian yang
isyarakatkan permendagri no 45 tahun 2016 yaitu 5 cm, maka dalam hal ini perlunya
dilakukan ulang penetapan dan penegasan batas desa pembataan untuk memberikan kejelasan
dan kepastian hukum terhadap batas wilayah suatu Desa yang memenuhi aspek teknis dan
yuridis.

Kata Kunci: Permendagri, Penetapan dan penegasan, GNSS.
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